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Abstract

Tins study aims to analyze the influence of socioeconomic and financial knowledge on financial satisfaction
mediated by financial behavior in K-pop merchandive eollectors. High enthusiasm Jor K-pop merchandise is
aften exploited by irvesponsible parties to commit frand, which risks reducing collectors' financial
satisfaction. This study involved 175 respondents through primary data collection with an online
questionnaive, analyzed using the Svrucrural Equation Modeling (SEM) method. The resulis showed thar
socineconamic did not have a significant effect on financial satisfaction in K-pop merchandise collectors. In
contrast, financial knowledge had a significant effect on financial satistaction. both divectly and through the
mediation of financial behavior in K-pop merchandise collectors. These findings highlight the importance of
_ﬁmm'ﬂm‘ fiteracy in increasing financial satisfoction amidse the risks fuced by K-pop merchandise collectors..

eywards: (inancinl behavior, financial knowledge, financial satisfaction, k-pop merchandise collectors,
sOCiaecanamic

Abstrak

Penchtian 1 bertujuan untuk menganalisis pengaruh sociseconomic dan financial knowledge
terhadap financial satisfaction yang dimediasi oleh financial behavior pada kolektor merchandise K-pop.
Antusiasme tinggi terhadap merchandise K-pop sering dimanfaatkan oleh pihak tidak bertanggung jawab
untuk melakukan penipuan, yang benisiko menurunkan financial safisfuction koleklor. Penelitian im
melibatken 175 responden melalui pengumpulan data primer dengan kuesioner omline, dianalisis
menggunakan metode Sowciwral Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
socineconomic tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financiol satisfaction pada kolektor merehandise
K-pop. Sebaliknya, financial knowledge berpenganuh signifikan terhadap financial satisfaction, baik secara
langsung maupun melalui mediasi ffnancial behavior pada kolektor merchandise K-pop. Temuan ini
menyorott pentingnya literasi keuangan dalam menmgkatkan kepuasan finansial di tengah risiko yang
dihadapi kolektor merchandise K-pop.

Kata Kunci: Ig]ﬂi'l(‘fﬂf hehavior, financial knowledge, financial satisfaction, kolektor merchandize k-pop,
socigeconomic

1. Pendahuluan

Fenomena penyebaran budaya Korea Selatan, yang dikenal dengan istilah Korean Wave, telah membawa
pengaruh besar pada budaya pop di seluruh dunia, termasuk Indonesia, khususnya melalui industri musik
yang disebut juga sebaga Korean Pop (Jayanti et al., 2022). Survei Jakpat (2016) dan IDN Times (2019)
menunjukkan bahwa K-pop memiliki penggemar yang tersebar luas di Indonesia, dengan Pulau Jawa sebagal
peminat paling tinggi sebesar 76,7%. Segmentasi penggemar didominasi oleh wanita berusia 20 — 25 tahun.
Sering dengan pertumbuhan popularitas K-pop, para penggemar mengekspresikan dukungan terhadap idola
melalui berbagai kegiatan, termasuk dengan mengoleksi merchandise K-pop (Ardhiyansyah et al., 2021).
Bagi sebagian kolektor, aktivitas ini menjadi bagian dari hobi, bahkan dipandang sebagai bentuk investasi




karena nila merchandise dapat meningkat seinng waktu, terutama jika barang terschut langka.

Penggemar K-pop tidak semuanya adalah kolektor merchandise. Ada penggemar biasa yang hanya
menikmati karya idolanya, tanpa menjadi seorang kolektor. Survei vang dilakukan oleh VICE (2022)
menjelaskan kolektor merchandise K-pop sering membeli beberapa album yang sama agar kesempatan
mendapatkan photocard anggota vang disukai lebih tinggi kavena photocard dimasukkan secara acak ke
dalam album. Hal ini melibatkan pengeluaran yang lebih tinggi, berbeda dengan penggemar biasa. Peneliti
telah melakukan wawancara dengan dua penggemar K-pop, satu penggemar biasa dan satu kolektor
merchandize. Penggemar biasa mendukung idola dengan cara menikmati musik dan konten idola tanpa
merasa perlu membeli merchandise, sedangkan kolektor merchandise K-pop mendukung idola dengan cara
mentkmat musik, konten, membeli dan mengoleksi merchandise K-pop. Kolektor perlu mengalokasikan
waktu, usaha, dan uang yang lebih tinggi dibanding penggemar biasa karena terdorong untuk membeli barang
merchandive resmi, seperti album, lighistick, dan phorocard. Jika tidak mendapat photocand idola vang
dimginkan pada album yang dibeli, kolektor akan beralih ke pasar sekunder. Harga yang dipatok di pasar
sckunder jauh lebih ting gi karena kelangkaan dan tingginya permintaan untuk idola tertentu.

Korea.net (2023) melaporkan bahwa ekspor album K-pop berhasil mencapai rekor dengan nilai 300 miliar
won, mencenmnkan tingginya penmintaan global termasuk dan Indonesia, Permuntaan yang tinggn dh
Indonesia turut memicu berkembangnya layanan jasa titip (jastip) untuk memfasilitasi penggemar yang ingin
membeli merchandise dari uar negeri. Aktivitas jual@li merchandise K-pop di pasar sekunder, seperti
photocards, juga mengalami peningkatan. Antusiasme tethadap merchandise K-pop yang linggi sering kali
dimanfaatkan oleh pihak-pihak tidak bertanggung jawab untuk melakukan penipuan (Kompasiana, 2024).
Survei oleh Tirto (2023) mengungkapkan bahwa 16.27% dari 1.107 responden pernah menjadi korban
penipuan dalam pembelian merchandise K-pop. Modus penipuan yang wmum mencakup penawaran barang
dibawah harga pasar, skema “pre-order album”™ yang tampak menarik namun berakhir dengan penjual
menghilang setelah menerima vang muka, serta pengiriman merchandise palsu. Risiko finansial ini tidak
hanya menyebabkan kerugian ekonomi tetapi juga berpoten st menurumkan tingkat fina neial salisfaciion para
kolektor merchandise K-pop.

Financial sarisfaction mengacu pada penilaian subjekuf terhadap ketersediaan sumber dava keuangan
yang dimilikinya (Dale, 2015). Pencapaian financial satisfretion tdak hanya dicerminkan dan aspek
tinansial, tetapt juga terkait dengan sikap positif terhadap keschatan, kebahagiaan dan keyalcinan diri terkait
kondisi keuangan pribadinya (Renaldo et al., 2020). Financial savisfaction bagi kolektor merchandise K-pop
tidak hanya diukur dari seberapa banyak vang yang dimilika, tetapi juga dan kemampuan untuk memenuhi
keinginan tanpa merasa terbeban sccara finansial. Ketika pengeluaran untuk hobi menyebabkan kesulitan
finansial, bahkan sampai terjadi penipuan, yang akhimya mulai menganggu stabilitas keuangan dan harus
mengorbankan kebutuhan dasar, hal ini dapat menurunkan tingkat financial satisfaction. Individu akan
merasa ketidakpuasan karena dana yang dialokasikan untuk hobi justru menciptakan beban finansial
tambahan (Renaldo et al., 2020). Risiko finansial ini dapat memperburuk penilaian individu terhadap kondisi
kevan gan pribadinya secara keseluruhan.

Financial satisfaction sctiap individu berbeda-beda tergantung pada  karaktenstik  socioeconomic
[Hasyyati, 2017). Penggemar K-pop atau K-popers datang dari beragam latar belakang tanpa batasan status
sosial-ckonomi tertentu (Rojo et al., 2020). yang menunjukkan bahwa [enomena ini merangkul seluruh
kalangan. Karaktenstk soctoeconomic, yang mencakup tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan
pendapatan, mempengaruhi bagaimana setiap individu memikirkan dan mengelola keuangannya, termasuk
untuk jangka panjang. Tingkat pendidikan menggambarkan tingkat pengetahuan dan potensi akses terhadap
mformasi keuangan yang lebih baik, yang dapat mempengaruhi pencapaian financial satisfaction (Joo &
Grable, 2004). Status pekerjaan juga memiliki peran signifikon dalam menentukan financial satisfaction.
Individu dengan pekerjaan tetap cenderung memiliki financial satisfaction yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pekerja kontrak atau paruh waktu, karena pekerjaan tetap memberikan stabilitas pendapatan dan
jaminan finansial yang lebih jelas (Salignac et al., 2019). Pendapatan memiliki pengaruh yang signifilan
terhadap (fnancial satisfaction, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Syren et al. (2020). Semakin tinggl
pendapatan sescorang, semakin tinggi kemungkiman mdividu merasa puas dengan kondisi keuangannya.
Pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan individu memenuhi kebutuhan dan keinginan, termasuk hobi
mengoleksi merchandise K-pop.

Adanya pernahaman mengenai kevangan, atau financinl knowledge, kol berperan dalam pernbuatan
keputusan finansial yang cerdas dan bertanggung jawab sehingga memberikan efek pada financial
saisfaction. Menurut Ekasari et al. (2024) financial knowledge sangat penting karena memunghinkan
mdividu mengelola nangnya dengan lebih batk dan memimimalisasi risiko finansial, termasuk menghadap




penipuan merchandise K-pop. Kolektor merchandise K-pop sering terpengaruh oleh tren atau tekanan sosial
yang dapat meningkatkan pengeluaran untuk merchandise K-pop (Yoganingsih, 2023), Jika kolektor tidak
memiliki flrancial knowledge yang tinggi, kolektor cenderung menghadapi kesulitan dalam mengatur
anggaran schingga pengalokasian pengeluaran untuk hobi dapat berlebihan {Klapper et al., 2013). Hal im
dapat menganggu stabilitas keuangan, terlebih jika disertni dengan risiko seperti penipuan. Kondisi ini
berpetensi menurunkan financial savisfaction, karena kolektor merasa tidak mampu mengelola dana secara
optimal atau terjecbak dalam beban kenangan yang memingkat akibat pengeluamn yang tidak terkendah.

Financial behavior didefinisikan sebagai perilaku dalam mengelola keuangan, mencakup aspek
pengeluaran, tabungan, perencanaan kevangan, dan manajemen utang (Sabri et al., 2022: Nalurita et al.,
2022). Finaneial behavior yang baik diperlukan untuk mencapai fingncial safisfaction karena mencerminkan
preferensi dan kebiasaan finansial yang dimiliki setiap orang (Dew & Xiao, 2011). Pada penelitian ini,
[financial behavior berperan sebagai variabel mediasi antara [inancial knowledge dan financial sarisfacdon.
Sebagal contoh, kolektor merchandise K-pop yang memiliki finaneial knowledge yang tingg cenderung
mengadopsi financial behavior yang baik, seperti menyusun anggaran khusus untuk koleksi, menghindari
utang berlebih, dan mengelola prioritas keuangan secara seimbang. Financial behavior menjadi krusial
mengingat pengeluaran untuk hobt sering dipengaruhi oleh tekanan sosial. Dengan pengelolaan kenangan
yang baik, kolektor dapat menikmati hobinya tanpa mengorbankan stabilitas keuangan, yang pada akhimya
menmgkatkan financial satisfaction (Perry & Morris, 2005; Xiao et al., 2008).

Kolektor merchandise K-pop memliki tingkat financial knowledge yang berbeda, sehingga financial
hehavior dapat menjadi faktor penentu dalam menjaga keseimbangan prioritas keuangan antara hobi dan
kebutuhan finansial lamnya. Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Narulloh et al., (2022),
Sekalipun financial knowledge ilu penting, dampaknya terhadap financial satisfaction akan lebih optimal jika
didukung oleh financial hehavior yang baitk. Kolektor merchandise K-pop dapat tetap merasa puas seeara
finansial meskipun mengeluarkan uang untuk hobi, selama mereka mampu mengelola keuangan dengan
hijaksana,

Penelitian yang dilakukan oleh Fachrudin et al., (2023) menguji pengaruh sacioeconomic dan neuratic
personalin: tethadap financial sarisfaciion dan financial well-being, dengan financial hehavior sebagai
varizhel mediasi, Sampel yang digunakan adalah masyarakat dan kota besar di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan meskipun socioeconomic dan neurotic personality bersifat ntrinsik bagi individu, peningkatan
[financial behavior secara signifikan mampu meningkatkan financial saiisfaction yang selanjutnya bisa
menmgkatkan financial well-being. Financial behavior terbukti berhasil memediasi hubungan antara vanabel
independen dan variabel dependen. Ukwran sampel yang digunakan memang cukup besar, melibatkan 600
responden dari kota besar di Indonesia, namun belum mencenminkan keragaman populasi secara menyeluruh,

Penelitian lain yang dilakukan oleh Saurabh & Nanda (2018) menguji pengaruh financial knowledge dan
Sfimancial socialization schbagal variabel independen terhadap financial sastisfaction schagan variabel
dependen, dengan tambahan financial behavior dan financial visk attitude sebagai variabel mediasi. Sampel
penelitian terdiri dani k19 dua bank sektor publik besar yang tinggal di kota Allahabad, India. Hasil
penclitan memmjukkan frinancial knowledge dan financial socialization memiliki pengaruh signifikan
terhadap financial sauisjaction. Ketika financial behavior dan financial visk attitude ditambahkan sebagai
variabel mediasi, hubungan antara variabel independen dan financial sarisfuction menjadi lebih kuat. Karena
penelitian dilakukan di India dengan sampel yang spesifik, generalisasi temuan ini ke konteks geografi lain
mun gkin terbatas.

Berbeda dengan dua penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus berfokus pada kolektor
merchandise K-pop yang sccara spesifik menghadapn risiko keuangan dalam kegiatan mengoleks:.
Berdasarkan data dan fenomena yang ada, penelitian terhadap kolektor merchandise K-pop masih terbatas.
Jumlah penggemar K-pop yang se makin banyak, hingga melampaui 130 juta orang, mencerminkan daya tarik
Korean Wave yang sangat luas dan potensi dampak yang lebih luas terhadap penlaku finansial mercka
[Matalia, 2024). Indonesia sendiri menduduki peringkat pertama sebagai negara dengan Emmsinsn tinggi
terhadap budayva Korea Selatan (thamni, 2024), Oleh karena itu, penelitian ini akan mengup pengaruh
socineconomic dan financial fnowledge terhadap financial satisfaction yang dimediasi oleh fimancial
behavior pada kolektor merchandise K-pop.

2. Metode

2.1, Populasi dan Sampel

Populasi vang digunakan dalam penelitian ini adalah kolekior mere five K-pop di Ind ia. Untuk
memastikan bahwa tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sehaga sampel,




penchitt menggunakan  non-

aan. prabability sampling (Kriyanto,
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kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian

(Sugiyono,  2013).  Kriteria

penarikan sampel adalah sebagai berikur:
a.  Merupakan penggemar K-pop yang menjadi kolcktor merchandise K-pop dan masih aknf
mengoleksi. Hal ini dibuktikan dengan adanya pembelian merchandise dalam 6 bulan terak hir.
b. Memiliki pendapatan pribadi, baik dari bekerja atau diberi uang saku oleh orang tua. Pendapatan
mrug.li faktor yang menentukan kemampuan individu untuk membeli merchandive K-pop.
2.2, Metode Pengumpulan Daia
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
instrumen berupa kuesioner tertutup. Kuesioner akan dibagikan dalam bentuk link dan kemudian diseharkan
menggunakan media sosial, yaitu festagram, LINE, dan Twitter, untuk mempermudah penyebaran kepada
responden yang sesuai dengan kriteria penelitian,
2.3 Teknik Analisa Data
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) metode Structural
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS sebagai alat instrumen analisis data statistik.
T'ujuan utama metode i adalah untuk menganalisis hubungan antar vaniabel yang diteliti, baik pengaruh
langsung maupun tidak langsung. Langkah-langkah dalam membuat PLS adalah:
I. Mengkonstruksi Diagram Parh
2. Evaluasi Qufer Model!
3. Evaluasi fnner Model

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Akhir Diagram Path

Gambar 1. Hasil Akhir Diagram Path
Sumber: Diolah oleh penulis (2024)

Evaluasi Outer Model




b.

Convergent Validity
Tabel 1. Nilai Outer Loading

FB FK F§ SE
FB.2 0519
FB.3 0,741

FB4 0556

FB.S 0,714

FK.1 0,573

FK.2 0,518

FE.4 0,755

FE.5 0.590

FK.6 0,824

Fs.1 1,759

F5.2 0,707

F53 0,793

FS4 0,788

F5.5 0,731

SE.2 0.H11

SE.3 0,897
Swrber: Diolah oleh penulis (2024)

Pada awalnya penclittan im menggimakan 19 indikator untuk mengukur variabel. Setelah
dilakukan analisa terdapat 3 indikator yang tidak valid yaitu SE.1, FK.3 dan FB.1. Ketiga indikator
tersebut memiliki nilai outer loading yang tidak mencapai batas minimum yaitu 0,5, Outer loading
yang rendah menunjukkan bahwa mdikator tersebut tidak memilika kontribusi signmifikan terhadap
Lonstruk yang diukur, sehingga tidak relevan untuk dipertahankan dalam model. Penghapusan
ketiga indikator tersebut dilakukan untuk meningkatkan validitas model. Tabel 1. menunjukkan nilai
auter It ng dani keseluruhan indikator telah memenuhi ketentuan yang berlaku, yaitu lebih besar
dari 0,5, Keseluruhan indikator memiliki convergent validity yang baik sehingga dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 2. Nilai AVE
_ Variabel  AVE

FB 0433
FK 0439
FS 0572
SE 0731

Sumber: Diolah oleh prnulis-iZ{IZ/-i]

Berdasarkan tabel 2, nilai AVE dari semua variabel sudah berada di atas 0.4, didukung pula dengan
nilai compasite reliahilitv yang batk. Hal m1 menunjukkan bahwa model secara keseluruhan sudah
valid dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Discrimmant Validity

Tabel 3. Nilai Cross Loading

FB FK FS SE
FB.2 0,619 0.131 0.170 0.078
FB.3 0,741 0,168 0339 -0.013

PB4 0356 0121 0080 0076

FB.5 0,714 0,140 0,181 -(1058
FK.1 0,119 0,573 0.115 0,104
FK.2 0.076 0,518 0.133 0.138
FKA4 0.184 0.755 0232 0,340
FE.5 0,099 0,590 0.149 0,132
_FK6 0,190 0,824 0308 0.148




F5.1 0,294 0,174 0.759 0,159
F5.2 0,261 0,295 0,707 0,105
FS83 0,235 0,202 0,793 0217
F54 0.206 0,308 0,788 0,167
Fs8.35 0,264 0,163 0,731 -0,013
SE2 0,092 0310 0,136 0.811
SE3 0,049 0,173 0,180 0,897
Sumber: Diolah oleh peonlis (2024)

Berdasarkan tabel 3, ditunjukkan bahwa setiap indikator masing-masing variabel laten
memiliki nilat ernss loadings yang paling besar dibandingkan dengan nilai cross loading indikator
tersebut terhadap variabel laten lainnya, Maka dari i, data yang digunakan dalam penelitian ini
telah memenuhi syarat dari diseriminane validity dan bisa digunakan unik analisis lebih lanjut,

¢ Reliability Test
Tabel 4. Nilai Composite Reliability
Indikator Compoyite Reliability

FB 0,755
FK 0,791
Fs 0,870
SE 0.844

Sumber: Diolah oleh penulis (2024)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai dari composiie reliability setiap variabel sudah berada
di atas 0,6, Nilai ini dianggap ideal, menandakan bahwa indik ator vang digunakan sudah akurat dan
konsisten digunakan untuk mengukur setiap variabel. Hal im berarhi data yang digunakan telah
memenuhi kriteria reliability test.

E\'aluasi Inner Maodel
a.  Nilai R-Square
Tabel 5. Nilai R-Square
Indikator  Nilai R-Square
FS 0.046
FB 0,184
Sumber: Diolah oleh penulis (2024)

Tabel 5 menunjukkan perhitungan nilai R-square dari variabel financial satisfaction adalah 0,046 atau
4,6%. Hal ini berarti ﬁrr?mf satisfrction mampu dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 4,6% dan
sisanya sebanyak 95.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji pada penelitian ini. Nilai R-square
untuk variabel financial behavior sehesar 0,184 atan 18.4%. Hal ini berarti ffnancial hehavior dapat

dipengaruhi n? variabel independen, baik socioeconomic dan financial fmowledge, schesar 18,4% dan
sisanya 81.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini,

b.  Nilai Q-Square
Nilai Q-Square juga digunakan sebagal evaluasi dari inner model. Hasil perhitungan nilai Q-square adalah
sebagai berikut:
QF=1- (1-RH(1-RY)
0 =1 - (1-0,041)(1 - 0,169)
QF=1 - 0797
0* =0,203

Perhitungan nilai Q-Square untuk penelitian ini memberikan hasil 0,203 dimana angka ini lebih




hesar dari 0. Hal int berarh model memibika relevans: prediktif yang baik dan dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam menjelaskan variabel yang dipmdni [Chin, 1998). Model penelitian ini sudah dapat
digunakan untuk memprediksi data dengan akurat atau memiliki goodnesy of fit y ang baik.

Uji Hipotesis
Tab clg Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sampl; TStatistics  P-Values Keterangan
FB -=FS§ 0286 3,784 0000 Signifikan
FK -= FB 0215 2,630 0,009 Signifikan
FK ->F8 0,212 2,502 0,012 Signifikan
SE -> F§ 0,126 1,811 0.070 Tidak Signifikan
FK ->FB = F§ (L061 2421 0.016 Signifilan

Sumber: Diolah oleh penulis {2024)

Hipatesis 1

Berdasarkan hﬂ perhitungan yang telah dilakukan, nilai r-szatistic yang diperoleh dari pengujian pengaruh
sociveconomic lethadap finaneial satisfoction pada kolektor merchandise K-pop adalah 1,811 dengan nila
p-values yang didapatkan adalah 0.070. Nilai ini belun memenuhi syarat untuk menolak HO. Hal ini
memberikan hasil bahwa socioeconomic tidak memiliki pengaruh vang signifikan terhadap financial
satlixfaciion.

Hipotesis 2

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, nilai t-statistic yang diperoleh dar pengujian pengaruh
Sfinancial knowledge terhadap financial satisfaction pada kolektor merchandise Kpop adalah 2,502 dengan
nilai p-values 0.012. Wilai ini sudah memenuhi syarat untuk menolak HD yang artinya variabel financial
knowledge berpengaruh secara signifikan terhadap financial satisfaction.

Hipotesis 3
Berdasarkan hasil pe@litungan yang telah dilakukan, nilai r-srarisric yang diperoleh dari pengujian pengaruh
Sfinancial knowledge terhadap fi fal satisfaction pada kolektor merchandise K-pop vang dimediasi oleh

financial behavior adalah 2,421 dengan nilal p-values 0,016, Nilai ini memenuhi syarat untul menolak HO
yang artinya financial knowledge berpengaruh secara signifikan terhadap fmanciol satisfaction yang
dimediasi oleh financial behaviar,

Pengaruh Socioeconomic terhadap Financial satisfuction

Berdasarkan hasil penclitian yang telah @llakukan, variabel socioeconomic, yang meliputi tingkat
pendidikan, status pekerjaan, dan pendapatan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction pada kolektor merchandise K-pop. Temuan ini menarik karena bertolak belakang dengan banyak
studi schelumnya yang umumnya menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara socioeconomic dan
Sfinancial satisfaction. Komposisi tingkat pendidikan dan pendapatan menunjukkan homogenitas pada tingkat
vang cenderung menengah, menunjukkan bahwa pendidikan formal dan pendapatan tidak berfungsi sebagai
taktor pembeda signifikan dalam mempengaruhi financial satisfaction pada konteks kolektor merchandise
K-pop. Kolektor dengan berbagai tingkat pendidikan tampaknya sama-sama mengandalkan kemampuan
pengelolaan keuangan pribadi untuk menyeimbangkan kebutuhan dasar dengan hobi. Status pekerjaan juga
tidak terdistribusi dengan mta. Tidak adanya dominasi jems pekerjaan tertentu menunjukkan bahwa status
pekerjaan tidak secara lang sung mempengaruhi cara responden dalam mengelola keuangan

Koleksi merchandise K-pop juga dapat dipertimbangkan sebagai bentuk investasi rill, teritama bagi
kolektor yang aktif memperdagangkan koleksinya di pasar sckunder. Beberapa merchandise, seperti
photocard edisi terbatas, memiliki nilai jual yang bisa meningkat seiring waktu. Aktivitas perdagangan ini
memberikan potensi keuntungan finansial vang dapat mendukung financial satisfacrion, khususnya pada
responden yang menyadari dan memahami nilai aset koleksi. Hal ini dapat menjadi pertimbangan tambahan
dalam menjelaskan hubungan antata secioeconamic dan financial satisfaction.

Ketidakhadiran pengaruh signifikan dari sociveconomic terhadap financial sadisfaction dapat
dijelaskan oleh dominas faktor psikologis dan perilaku. Responden dengan pendapatan rendah tampaknya
telah mengembangkan pola pengeluaran yang adaptif, memungkinkan re sponden untuk tetap menikmati hobt




meskipun memilik: keterbatasan finansial (Dicner et al., 1999) Kolektor merchandise K-pop cendenung
mengedepankan nilai emosional dari hobi mengoleksi merchandise K-pop, seperti kepuasan pribadi atau
kebanggaan menjadi bagian dari komunitas kolektor (Rinata & Dewi, 2019). Nilai emosional dari hobi ini
membuat kolektor merchandise K-pop merasa puas secara finansial meskipun memiliki keterbatasan
gkonomi. Hasil ini sejalan dengan penelitizn Rahadian et al., (2020) vang menemukan bahwa tingkat
pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financia! satisfacrion. Tingkat pendidikan yang
tingg belom tentu menghasilkan financial satisfaction yang tinggr pula. Hasil im tidak sejalan dengan
penelitian Menard (2013) yang menemukan tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan terhadap
financial satisfaction. Staws pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap financial savisfaction. Hal ini
sejalan dengan penelitian Tharp et al., (2019) yang menemukan status pekerjaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial satisfaction. namun tidak sejalan dengan Owusu (202 1) vang menemulk an status pekerjaan
berpengaruh signifikan tethadap financial satisjaction. Pendapatan tidak berpengamh signifikan terhadap
Sfinancial satisfaction, sejlan dengan penelitian Sadig) et al,, (2018). Semakin tingg pendapatan sescorang
belum tentu menjamin 1a akan semakin puas dengan keuangannya. Hasil ini tidak Mjuliaicngan penelitian
Vera-Toscano et al., (2006) dan Sahi (2013) yang o kan bahwa penday memiliki pengaruh
sigmifikan terhadap financial satisfaction.

Pengaruh Financial knowledge terhadap Financial sarisfacion

Berdasarkan hasil penelitian, financial knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap financial
satisfaction pada kolektor merchandise K-pop. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman yang lebih
baik ¢ prinsip k gan memb responden merasa lebih puas dengan kondisi finansial, meskipun
memiliki hobi yang menuntut pengeluaran signifikan. Responden yang menyadari likuiditas rendah dari aset
seperti merchandise K-pop (FK 1) cenderung memiliki ekspektasi realistis terhadap nilai koleksi merchandise
K-pop. Kesadaran ini membaniu responden mengelola ekspekiasi finansial sehingga tidak bergantung pada
merchandise sehagai aset likuid, tetapi lebih menghargai sebagai aset koleks: bemilar emosional. Hal mi
secara tidak langsung meningkatkan financial satisfaction karena responden tidak mengalami tekanan
finansial ketika menghadapi kebutuhan desal

Pemahaman tentang pentingnya mengevaluasi pengeluaran untuk merchandise sebelnm pembelian
berikutnya (FK 2] juga menjad: faktor penting. Kemampuan menilal prioritas, memungkimkan responden
menjaga kestabilan keuangan (FS 3), tetap memenuhi kebutuhan dasar (FS 4). dan merasa puas dengan
pengelolaan kevangan yang terencana. Kesadaran akan pentingnya tabungan darurat (FK 3) mendukung
responden dalam memisahkan dana untuk hobi dan kebutuhan darurat, sehingga responden tetap memilika
cadangan kewangan yang memadai, yvang mendukung indikator FS 5. Kesadaran terhadap risiko utang
konsumtif dari penggunaan kartu kredit atau layanan paylater (FK 5) mendorong penilaku pengelolaan utang
yang lebih berhati-hati. Hal i mengurangi tekanan finansial akibat utang berlebihan, yang berdampak pada
kepuasan finansial (FS 2). Financial knowledge membanm menghindarkan responden dari telanan finansial
akibat utang konsumtif. Pemahaman tentang perbedaan risiko dan poltensi keuntungan antara produk
keuan gan seperti saham atau emas dan produk riil sepertt merchandise K-pop (FK 6) membuat responden
lebih bijak dalam mengalokasikan dana. Responden mampu menyeimbangkan tujuan investasi dengan
pengeluaran hobi, vang berkontribusi pada financial sarisfacrion secara keseluruhan,

Hasil ini konsisten dengan penclitian Joo & Grable (2004) dan Skreblin Kirbis et al., (2017) yang
menemukan financia ! knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial sarisfacrion. Keunikan penelitian
ini terletak pada penerapan jfinancia! knowledge dalam konteks pengelolaan pengeluaran untuk hobi yang
memiliki mlat emosional tingg. [mi menegaskan bahwa financial knowledge tidak hanya relevan dalam
pengelolaan kebutuhan dasar dan investasi formal, tetapi juga dalam mendukung aktvitas berbasis hobi.
Kolektor merchandise K-pop yang memahami prinsip keuangan mampu menjadikan hobi ini sebagai sumber
kebahagiaan tanpa mengorbankan stabilitas fimansial.

Pengaruh Financial knowledge techadap Financial satisfoction y ang dimediasi oleh Financial behavior

Berdasarkan  hasil penchitan yang tclah dn:ukan. diketahun  bahwa financial knowledge
berpengaruh signifikan terhadap financial satisfaction melalui mediasi financial behavior pada kolektor
merchandive K-pop. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik tidak hanva langsung
meningkatkan kepuasan finansial, tetapi juga mendorong perilaku kevangan yang lebih bijak, yang pada
gilirannya memperkuat kepuasan finansial, Financial inowledge yang dimiliki responden memunghkinkan
responden untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak, terutama dalam mengelola pengeluaran
untuk hobi mengolekst merchandisze K-pop. Hal mi dapat dibhat dan FK 5 (Saya memahami bahwa




penggimaan kartu kredit atau pinjaman paylater untuk membeh merchandise K-pop dapat meningkathan
risiko utang konsumtif) membantu responden untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan kartu kredit atau
pinjaman paylater (Saya sering mengpunakan kartu kredit atau pinjaman konsumtif (paylater) untuk membeli
merchandise K-pap atau barang lain yang saya imginkan), schingga responden tidak terjebak dalam masalah
utang vang dapat mengurangi kepuasan finansial.

Konteks kolektor merchandise K-pop memberikan keunikan pada penelitian ini, di mana jinancial
hehavior memankan peran dalam menyeimbangkan kebutuhan dasar dengan pengeluaran untuk hobi.
Kolektor merchandise K-pop cenderung memiliki tekanan emosional, seperti keinginan untuk mengilkuti tren
atau pengaruh dari komunitas, vang tercermin dalam FB 4 (Saya membeli barang karena melihat teman atau
orang lain juga membelinya, misalnya membeli merchandise K-pop) dan FB 5 (Saya merasa khawatir
tertinggal trem jika tidak membeli barang vang sedang populer, seperti merchandise K-pop). Responden yang
memiliki fimancial knowledge yang baik mampu mengelola tekanan tersebul dengan bijak sehingpa tidak
mengorbankan kepuasan finansial mereka.

Temuan mi sejalan dengan penelitian Arifin (2018), Saurabh & Nandan (2018), dan Normawati et
al., (2023) yang menyatakan bahwa_ﬁmmef behavior berhasil memediasi pengaruh financial knowledge
terhadap financial satisfaction. Penelittan 1 didukung oleh teon yang dikemukakan oleh Joo & Grable
[2004), yang menyatakan bahwa financial satisfaction dapat ditentukan melalui financial fnowledge
individu. Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan Theory of Planned Behavior dari Ajzen (1991), vang
menyoroti bahwa pengetahuan atau formasi yang diniliki seseorang secara signifikan memengaruhi
tindakan yang diambilnya, Kolektor merchandise K-pop dengan kesadaran finansial cenderung menghindari
perilaku impulsif meskipun tekanan sosial, seperti wen atau teman sesame kolektor, dapat mempengaruhi
keputusan pembelian individu.

4. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan hasil bahwa socioeconomic tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
[financial safisfaction pada kolektor merchandise K-pop, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, status
pek crjamnnu pendapatan tidak memengaruhi kepuasan finansial. Financial mowledge terbukti menuihika
pen garuh signifikan terhadap financial satisfaction, baik secara langsung maupun melalui mediasi financial
Behavior. Hal ini menekankan pentingnya pemahaman keuangan dalam membantu kolektor mengelola
perilaku finansial untuk meneapai kepuasan finansial yang lebih baik.
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